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ABSTRAK

Temuan dalam penelitian ini memiliki hipotesis untuk mencari tahu hubungan antara persepsi
terhadap kesehatan dengan perilaku merokok pada mahasiswa keperawatan dan kedokteran
umum universitas sultan agung semarang. Populasi 244 mahasiswa laki - laki. Metode
kuantitatif menjadi pilihan penelitian. Teknik memilih sampel peneliti menggunakan teknik
cluster random sampling. Pengambilan data menggunakan 2 skala, yaitu skala persepsi terhadap
kesehatan 24 aitem dan skala perilaku merokok 24 aitem . Uji daya beda skala persepsi terhadap
kesehatan dengan estimasi reliabilitas sebesar 0.730. Uji daya beda skala perilaku merokok
berkisar dengan estimasi 0.734. Penelitian ini memiliki uji hipotesis yang diuji dengan korelasi
product moment dari Karl Pearson. Hasil dari uji tersebut ditemukan adanya hubungan negatif
yang sangat signifikan anatara persepsi terhadap kesehatan dengan perilaku merokok diperoleh
Iy = - 0.446 dengan taraf signifikan p = 0,000 (pada p < 0,01), yang berarti hipotesis (dugaan)
penelitian sesuai dan dapat diterima. Berdasarkan hasil temuan peneliti menarik suatu
kesimpulan penuh kesadaran bahwa dengan taraf persepsi yang rendah terhadap kesehatan
berarti semakin tinggi perilaku merokok, dan sebaliknya.

Kata Kunci: persepsi terhadap kesehatan, perilaku merokok, mahasiswa keperawatan dan
kedokteran umum

ABSTRACT

The findings in this study have a hypothesis to determine the relationship between perceptions
of health and smoking behavior in nursing students and general practitioners of the great sultan
of Semarang.. Population 244 male students. Quantitative methods are the choice of research.
The technique of selecting a sample of researchers used cluster random sampling technique.
Data retrieval uses 2 scales, namely the scale of perception of health 24 items and the scale of
smoking behavior 24 items. Power test of different scale perceptions of health with reliability
estimates of 0.730. The power test of the different scale of smoking behavior ranges from an
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estimate of 0.734. The hypothesis test in this study was tested using product moment correlation
from Karl Pearson. The findings of the hypothesis test found a very significant negative
relationship between perceptions of health and smoking behavior obtained rxy = - 0.446 with a
significant level of p = 0.000 (at p < 0.01), which means that the hypothesis (presumption) is
appropriate and acceptable. Based on the findings, researchers draw a conclusion that is full of
awareness that the lower the perception of health, the higher the smoking behavior, and vice
versa.

Keywords: perception on health, smoking behavior, general nursing and medicine student

1. PENDAHULUAN

Remaja dalam pertumbuhannya akan mengalami beberapa fase tahapan
perkembangan dari usia balita ke usia remja. Remaja mendapat beberapa perubahan
seperti sikap, emosi, pikiran dan perasaan, hal ini disebabkan oleh pengalaman.
(Hurlock, 2003). Oleh karenanya, perubahan sosial dapat mempengaruhi terjadinya
masalah psikososial pada remaja, misalnya masalah kejiwaan. (berdibayeva, 2016).
Pengaruh lingkungan pada remaja ini sangat signifikan terhadap perkembangan
kognitifnya.

Pengaruh lingkungan dari temaan sebaya cenderung berpengaruh besar ternadap moral
dan kepribadian yang dimiliki. Moral dan kepribadian yang dimiliki anak dapat bersifat
baik dan buruk sesuai dengan siapa anak berteman.

Menurut (Ahmadi, 2002). Teman sebaya dapat memiliki pengaruh yang
dominan kepada seorang remaja. Hal ini kurangnya perhatian orang tua dan
bertambahnya usia remaja.

Pribadi remaja yang buruk kebayakan dewasa ini ialah merokok. Banyak dari mereka
melakukan aktivitas merokok hanya untuk mencari sensasi dan mencoba hal yang baru.
Seandai ini tetap berlanjut dan secara kontinyu dapat menyebabkan ketergantungan.
Akibat dari ketergantungan ini bisa menimbulkan depresi ringan, terganggunya memori,
perasaan berkecamuk, pikiran kacau, tingkah laku yang abnormal dan gangguan
psikomotor. Roan, 1979).

Perilaku merokok juga menyebabkan jantungan, darah tinggi, dan penyumbatan
pembuluh darah. Kondisi ini dapat menyebabkan kerusakan pada pelajar dan bisa
berdampak pada kehancuran generasi.

Beberapa remaja telah ada yang mengetahui tentang kerusakan aktivitas
merokok, namun aktivitas perilaku merokok masih dijalankan secara masif (Hapsari,
2008). Beberapa kerusakan yang terjadi disebabkan oleh kesendirian, turunnya
kepercayaan diri, pengaruh lingkungan, dan komunikasi (Hasanah, 2011). Perilaku
merokok juga terjadi karena adanya dorongan keinganan tahuan, gampang menemukan
rokok, belajar dari orang dewasa seperti kakak atau orang tua. (Conger, 1991). Pengaruh
lainnya bisa dating dari sekelompok organisasi masyarakat atau kelompok geng
(Sarafino, 1990)

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan perilaku merokok merupakan
aktivitas seseorang membakar dan menghisap rokok. (Smet, 1994), tiga aspek perilaku
merokok diantaranya : Frekuensi, Lamanya berlangsung dan Intensitas

a. Frekuensi
Kebiasaan perilaku merokok berguna untuk mendeteksi berapa lama intensitas
perilaku merokok muncul atau tidak.
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b. Lamanya berlangsung
Kecenderungan individu melakukan tindakan karena ada waktu. Disini dapat
diketahui waktu panjang pendeknya perilaku merokok.

c. Intensitas
Banyak daya yang dihabiskan oleh perilaku merokok. Aspek intensitas dipakai
untuk mengetahui sejauh mana dan berapa banyak seorang mengisap rokok.

2. METODE PENELITIAN

Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan metode skala dengan
berbagai aitem pada setiap variabel. Isian skala penelitian tercakup dua jenis aitem
yaitu; aitem favorable dan aitem unfavorable. Peneliti memakai skala terukur dalam
penelitian dimana menggunkan 2 skala yaitu; skala perilaku merokok ( 24 aitem ) dan
skala persepsi terhadap kesehatan (24 aitem). Penskalaan yang digunakan peneliti ialah
model skala likert dimana penskalaan ini memiliki cara dengan memilih jawaban
pilihan tersedia, yaitu STS (Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak Sesuai), S (Sesuai), SS
(Sangat Sesuai).

Anality Method statistik peneliti menggunakan analisa data atau menguji
hipotesis dari penelitian ini adalah model korelasional. Cara dengan menggunakan
tehnik model korelasi adalah korelasi product moment dari Karl Pearson dibantu
program aplikasi komputer bernama SPSS versi 16.0

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian menggunakan analisis Product Moment telah diketahui
hipotesis (dugaan) yang diasumsikan digunakan, yaitu terdapat hubungan yang negatif
antara persepsi terhadap kesehatan dengan perilaku merokok. Penelitian dengan variabel
persepsi terhadap kesehatan terdapat korelasi negatif yang signifikan dengan hasil
sebesar ryy = - 0,446 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Artinya semakin
tinggi persepsi terhadap kesehatan maka semakin rendah perilaku merokok dan jika
persepsi terhadap kesehatan rendah maka semakin tinggi perilaku merokok. Hasil
tersebut dapat diketahui bahwa sumbangan efektif persepsi terhadap kesehatan sebesar
11,2 % yang dapat dilihat dari koefisien determinasi (r?) sebesar 0.112
Tabel 1. Hasil analisis uji normalitas

. Std -
Variabel Mean  peviasi K4 S0 Keterangan

Perilaku merokok  45.390 4.640 1.217 0.103 >0,05 Normal

Persepsi terhadap 58.450 8.084 997 0.273 >0,05 Normal
keseahatan

Berdasarkan hasil Uji normalitas dari data perilaku merokok menunjukkan nilai KZ-
S sebesar 1.217 dengan taraf signifikansi sebesar 0.103 (pada p > 0,05). Hal tersebut
berarti sebaran data Perilaku Merokok memiliki berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas yang diperoleh dari data persepsi terhadap kesehatan
menunjukkan nilai K-ZS sebesar 997 dengan taraf signifikansi sebesar 0.273 (pada p >
0,05). Hal ini berarti bahwa sebaran data Persepsi terhadap Kesehatan berdistribusi
normal.

Berdasarkan hasil Uji linieritas bertujuan untuk mencari tahu hubungan yang
sejajar antar variabel. Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan uji F. Hasil uji
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linieritas antara variabel persepsi terhadap kesehatan dengan variabel perilaku merokok
diperoleh nilai Fiinier Sebesar 12.418 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa antara variabel persepsi terhadap kesehatan dengan
variabel perilaku merokok terdapat hubungan yang linier..

Berdasarkan hasil Uji hipotesis dalam penelitian ini dengan bantuan teknik
product moment dari karl pearson. Teknik analisa ini berguna untuk menguji sejauh
mana ada hubungan negatif antara persepsi terhadap kesehatan dengan perilaku
merokok pada Mahasiswa Keperawatan dan Kedokteran Umum Universitas Islam
Sultan Agung Semarang. Uji hipotesis antara persepsi terhadap kesehatan dengan
perilaku merokok diperoleh ryy = - 0.446 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0.01).
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa sumbangan efektif persepsi terhadap
kesehatan sebesar 11,2 % dapat dilihat dari koefisien determinasi (r?) sebesar 0.112

Menurut (Sarafino, 1990), Nikotin mampu menyebabkan kecanduan dan jantung
berdegup kencang sehingga orang hidupnya akan terasa hampa kalau tidak merokok.
Pada awal mahasiswa sudah tahu bahaya dari rokok, namun tidak peduli, karena telah
mempunyai harapan lain, diantaranya; dapat menghilangkan stres, mengurangi rasa
cemas, gelisah, membuat pikiran menjadi rileks. Sesorang yang sering berolahraga dan
memiliki jiwa kesehatan yang tinggi akan menolak untuk melakukan aktivitas merokok.
Dan sadar bahwa merokok menimbulkan berbagai macam penyakit dan menyebabkan
umur pendek. Merokok menyebabkan sesak nafas, batuk, penyakit jantung

Persepsi kesehatan yang tinggi akan mampu menghindarkan diri dari lingkungan
yang bersentuhan langsung dengan perilaku merokok seperti pergaulan dengan perokok
aktif, baik teman, saudara, atau bahkan keluarga sendiri.

Individu dengan perilaku merokok diharapkan dapat menurunkan kebiasan
perilaku merokok dengan cara meningkatkan persepsi kesehatan yang positif dengan
memberikan manfaat seperti: Olahraga secara rutin, konsumsi makanan bernutrisi dan
bergizi, serta menjaga pola tidur yang cukup. Sebaliknya, individu yang memiliki
perbuatan buruk bagi kesehatan tubuh maka persepsi kesehatan cenderung negatif dapat
mengakibatkan individu ketergantungan terhadap rokok

Berdasarkan teori persepsi yang diungkap oleh beberapa ahli dapat disimpulkan
adanya hubungan antara persepsi dengan perilaku. Karena pada mulanya persepsi
memilih seseorang berbuat pada objek tertentu. Adanya hubungan persepsi dan perilaku
diketahui persepsi terhadap kesehatan yang bermanfaat untuk mencegah perilaku
merokok.

Menurut (Sarwono, 2000), Persepsi terhadap kesehatan, sejauh mana upaya yang
dimaksimalkan untuk mencegah terjadinya penyakit perlunya untuk mengatur pola
hidup sehat dengan membiasakan olahraga teratur, tidur yang cukup, supaya terhidar
dari ketergantungan zat nikotin yang berbahaya yang dapat merusak sistem sensoris
syaraf pada otak

4. KESIMPULAN

Berdasarkan rangkaian penelitian yang telah dikerjakan, dapat disimpulkan ada
hubungan negatif dan signifikansi antara persepsi terhadap kesehatan dengan perilaku
merokok pada Mahasiswa Fakultas Keperawatan dan Fakultas Kedokteran Umum
Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Semakin tinggi persepsi terhadap kesehatan,
Semakin rendah perilaku merokok, dan sebaliknya.
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SARAN

Atas dasar hasil temuan dalam penelitian ini, peneliti mengetahui dan secara sadar
total bahwa isi temuan skripsi masih terdapat kekurangan juga keterbatasan. Hal
tersebut peneliti mencoba menuliskan beberapa point untuk menjadi saran bagi peneliti
selanjutnya yang akan meneliti variabel pada penelitian ini; adapunnya sarannya tersaji
berikut:
1. Saran bagi mahasiswa

Sebaiknya mahasiswa dengan perilaku merokok yang tinggi membentuk
kesadaran dalam diri dengan cara memiliki niat dan kemauan diri (komitmen) yang kuat
disertai dengan turut serta dalam program untuk mengurangi merokok agar dapat secara
perlahan mengurangi perilaku merokoknya, karena merokok berbahaya bagi kesehatan
atau menyebabkan penyakit serius lainnya, misalnya tekanan darah tinggi, jantung, dan
lain sebagainya. Gantilah untuk mengurangi perilaku merokok dengan hal-hal yang
menyehatkan seperti berolahraga, mengkonsumsi sayur-sayuran, vitamin atau makanan
dan minuman alami yang menyehatkan lainnya.

2. Bagi Peneliti

Peneliti berharap agar peneliti ini dapat dikembangkan lagi dengan mencapai
hasil yang lebih baik kedepanya dan memperdalam semua faktor dan aspek yang
berhubungan dengan perilaku merokok.dan persepsi terhadap kesehatan.
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